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Abstract 

This study aims to analyze the influence of the application of Bruner's learning theory to 

students' learning outcomes in third grade of State Elementary School 68 West 

Pontianak. The research method used experimental with quasi experimental design (form 

quasi experimental design) with form of Nonequivalent Control Group Design. The 

sample in this study is a population sample with class III A as control class and class III 

B as experiment class chosen by simple random sampling. The data was collected in the 

form of an essay test. The results of this study were t tested t (count) of 3,00239 and 

t(table) (α = 5% and dk = 30 + 28 - 2 = 56) 1,9832. Because t count (3,00239 > t table 

(1,9832), thus Ha is accepted and Ho is rejected. The result of calculation of effect size of 

the result data of the control class students and the experimental class is 0,58 is classified 

in medium category, it can be concluded that the application of Bruner's learning theory 

gives a moderate impact on student learning outcomes in learning mathematics in class 

III State Elementary School 35 South Pontianak. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman, 

pendidikan bertujuan mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi masa yang akan datang. 

Melalui proses pembelajaran, siswa 

dipersiapkan sejak dini agar mampu 

menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapi dalam kehidupannya. 

Mempersiapkan siswa di sekolah dasar yang 

mampu menghadapi masa depan, bukanlah 

suatu yang mudah. Guru sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran di sekolah dasar 

dituntut untuk memberikan pengalaman 

kepada siswa melalui proses kegiatan 

pembelajaran. Proses kegiatan pembelajaran 

pada tingkat sekolah dasar hingga menengah 

atas tentu saja tidak dapat dilakukan 

sembarangan tetapi menggunakan teori-teori 

dan prinsip-prinsip belajar tertentu agar dapat 

bertindak secara tepat. Teori dan prinsip 

belajar belajar ini diharapkan dapat 

membimbing dan mengarahkan dalam 

merancang serta melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

Kurikulum KTSP pada jenjang 

pendidikan dasar memuat beberapa mata 

pelajaran, salah satunya adalah matematika. 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

SD/MI (BSNP,2011:9) mengemukakan 

bahwa, Mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai 

dari sekolah dasar untuk membekali peserta 

didik dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama. Kompetensi 

tersebut diperlukan agar peserta didik dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi 

untuk bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Siswa sekolah dasar  berada pada 

kisaran usia 7-12 tahun. Menurut Jean Piaget 

(dalam Muchtar A. Karim, dkk., 1996: 20) 

menyatakan, “Anak yang berusia 7-12 tahun 
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berada pada tahap operasi konkret. Pada tahap 

ini anak mengembangkan konsep dengan 

menggunakan benda-benda konkret untuk 

menyelidiki hubungan dan model-model ide 

abstrak dan mulai berpikir logis, ini terjadi 

sebagai akibat adanya kegiatan anak 

memanipulasi benda-benda konkret”. Siswa 

sekolah dasar masih terikat dengan objek yang 

ditangkap dengan panca indera, sehingga 

sangat diharapkan dalam kegiatan 

pembelajaran matematika yang bersifat 

abstrak, guru menggunakan media atau alat 

peraga sebagai alat bantu. Karena dengan 

penggunaan media ataupun alat peraga dapat 

memperjelas apa yang disampaikan oleh guru. 

Dengan begitu tidak terjadi kesalahan konsep 

dan siswa lebih cepat paham dalam setiap 

pembelajaran. 

Selain itu guru tentunya harus menguasai 

konsep matematika yang diajarkan dengan 

mengkaji materi yang akan diajarkan serta 

mengevaluasi dan mendiagnosis masalah 

kesulitan belajar yang dihadapi siswa yang 

digunakan sebagai pedoman mengajarkan 

matematika sesuai dengan kemampuan 

berpikir siswa. Semuanya ini akan berdampak 

kepada hasil belajar siswa pada pembelajaran 

matematika. Hasil belajar matematika yang 

diharapkan adalah hasil belajar yang 

mencapai ketuntasan belajar matematika.  

Pada umumnya, siswa Sekolah Dasar 

berada pada kisaran usia 7-12 tahun. Menurut 

Jean Piaget (dalam Muchtar A. Karim, dkk., 

2009: 20) menyatakan, “Anak yang berusia 7-

12 tahun berada pada tahap operasi konkret. 

Pada tahap ini anak mengembangkan konsep 

dengan menggunakan benda-benda konkret 

untuk menyelidiki hubungan dan model-

model ide abstrak dan mulai berpikir logis, ini 

terjadi sebagai akibat adanya kegiatan anak 

memanipulasi benda-benda konkret”. Jadi 

seharusnya mengajarkan aspek geometri dan 

aspek pengukuran pada materi menghitung 

keliling dan luas bangun datar persegi dan 

persegi panjang menggunakan benda-benda 

konkret yang dapat dimanipulasi oleh siswa 

sehingga siswa dapat mengembangkan konsep 

dengan baik dan sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pra 

riset pada hari selasa, tanggal 27 Februari 

2018 Pukul 12.15 WIB di kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 68 Pontianak Barat, masih 

terdapat siswa  yang tidak menguasai materi 

sifat-sifat bangun datar (persegi dan persegi 

panjang). Hal ini dibuktikan dengan hasil pra 

riset yang diperoleh dari 12 orang siswa kelas 

IV, hanya 2 siswa yang berhasil mencapai 

nilai diatas kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. 

Dapat disimpulkan bahwa selama proses 

pembelajaran guru lebih cenderung 

mengajarkan matematika dengan 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 

dan penugasan khususnya pada materi 

mengidentifikasi berbagai jenis bangun datar 

sederhana (persegi dan persegi panjang) 

menurut sifat atau unsurnya. Guru tidak 

menggunakan benda-benda konkret yang 

dapat dimanipulasi oleh siswa tetapi hanya 

menggunakan gambar-gambar yang ada di 

buku paket saja sehingga menyebabkan siswa 

masih kurang mengerti terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Akibatnya, pada saat proses 

pembelajaran berlangsung banyak siswa yang 

merasa bosan sehingga menyebabkan mereka 

seringkali berbicara pada saat guru 

menjelaskan materi pembelajaran.  Oleh 

karena itu perlu pembelajaran yang membuat 

siswa lebih aktif , hal itu dapat dilakukan 

dengan mengubah paradigma berfikir siswa 

bahwa pembelajaran matematika itu 

menyenangkan, maka perlu peran guru 

melakukan inovasi dalam perencanaan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Namun 

kenyataannya dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika khususnya pada 

aspek geometri dan aspek pengukuran pada 

materi menghitung keliling dan luas bangun 

datar persegi dan persegi panjang, 

pembelajaran masih terpusat kepada guru 

tanpa menggunakan benda-benda konkret 

yang dapat dimanipulasi oleh siswa. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan 

oleh guru yaitu memperhatikan  konsep dasar 

teori  belajar. Menurut Bruner (dalam 

Karso,2007:1.12) menyatakan bahwa: Proses 
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belajar terbagi menjadi tiga tahapan yaitu 1) 

Tahap Enaktif atau Tahap Kegiatan (Enactive) 

yaitu tahap belajar yang berhubungan dengan 

benda-benda real atau mengalami peristiwa di 

dunia sekitarnya, 2) Tahap Ikonik atau Tahap 

Gambar Bayangan (Iconic) yaitu tahap belajar 

ketika anak telah mengubah, menandai, dan 

menyimpan peristiwa atau benda dalam 

bentuk bayangan mental.  Dengan kata lain, 

anak dapat membayangkan kembali atau 

memberikangambaran dalam pikirannya 

tentang benda atau peristiwa yang dialami, 3) 

Tahap Simbolik (Symbolic) yaitu tahap 

belajar ketika  anak dapat mengutarakan 

bayangan mental dalam bentuk simbol dan 

bahasa. Apabila ia bertemu dengan suatu 

simbol, maka bayangan mental yang ditandai 

oleh simbol itu akan dapat dikenalinya 

kembali”. Pembelajaran matematika dengan 

menerapkan teori belajar Bruner menekankan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangan kognitif siswa, yaitu tahap 

enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik, 

sehingga siswa dapat memahami konsep 

dengan baik. Teori belajar Bruner dapat 

membangkitkan motivasi dan membuat siswa 

dapat lebih aktif dalam pembelajaran. Selain 

Cocok untuk diterapkan pada materi 

menghitung keliling dan luas persegi dan 

persegi panjang juga dirasa sulit untuk 

dipahami siswa.  

Untuk itu, peneliti berupaya menerapkan 

teori belajar Bruner pada pembelajaran 

matematika dengan materi menghitung 

keliling dan luas persegi dan persegi panjang 

untuk membantu dan memudahkan siswa 

dalam memahami materi pelajaran sehingga 

dapat berpengaruh pada tingginya hasil 

belajar mereka. Salah satu penelitian 

terdahulu Azannuari Nanda Putra 

(Skripsi,2016) Pengaruh Penerapan Teori 

Belajar Bruner Pada Pembelajaran 

Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas III Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak 

Tenggara yang dilihat dari perbandingan nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa pada kelas 

eksperimen sebesar 79,79 dan kelas kontrol 

sebesar 73,64 serta hasil pengujian hipotesis 

“Ha diterima”. Hasil analisis data dapat 

disimpulkan bahwa dalam proses 

pembelajaran menerapkan teori Bruner 

berdampak pada hasil belajar yang baik. 

Berdasarkan penelitian dengan menggunakan 

teori Bruner yang pernah dilakukan, teori 

Bruner digunakan untuk melihat seberapa 

besar pengaruh hasil belajar siswa di kelas III. 

Dengan demikian diperoleh judul Pengaruh 

Penerapan Teori Belajar Bruner pada 

pembelajaran matematika terhadap Hasil 

Belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 

68 Pontianak Barat. 

METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 

Metode eksperimen menurut  Hadari Nawawi 

(2012) menyatakan bahwa, “Metode 

eksperimen adalah prosedur penelitian yang 

dilakukan untuk mengungkapkan hubungan 

sebab akibat dua variabel atau lebih dengan 

mengendalikan pengaruh variabel yang lain”. 

Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 

Quasi Experimental Design atau eksperimen 

semu (Sugiyono,2015).Bentuk rancangan 

quasi exsperimental yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nonequivalent Control 

Group Design dengan pola sebagai berikut:

 

Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design

 

 

 

 

Suharsimi Arikunto (2014:173) 

menyatakan bahwa,“Populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian”. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III 

Sekolah Dasar Negeri 68 Pontianak Barat 

yang terdiri dari empat  kelas yaitu III A, III 

B, III C, dan III D tahun ajaran 2017/2018 

yang berjumlah 121 orang siswa. Sugiyono 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

E O1 X O2  

K O3 - O4 
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(2017: 62) mengatakan  bahwa “Sampel 

adalah bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel 

dalam penelian ini adalah sampel populasi, 

yang menjadi kelas kontrol kelas III A yang 

menjadi kelas eksperimen kelas III C. Pada 

kelas kontrol siswa diajarkan dengan 

menerapakan metode ekspositori dan pada 

kelas eksperimen diajarkan dengan 

menerapakn teori belajar bruner.  

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah teknik pengukuran 

berupa tes tertulis (tes awal dan tes akhir) 

berbentuk essai berjumlah 8 soal. Menurut 

Nana Sudjana (2016: 35) menyatakan 

bahwa:“Tes pada umumnya digunakan untuk 

menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 

terutama hasil belajar kognitif berkenan 

dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai 

dengan tujuan pendidikan dan pengajaran”. 

Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 

dari tiga tahap sebagai berikut: 

 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan antara 

lain: (1) Meminta izin kepada kepala Sekolah 

dan wali kelas  sekaligus guru mata pelajaran 

matematika kelas III A dan III C Sekolah 

Dasar Negeri 68 Pontianak Barat. (2) 

Melakukan observasi ke sekolah yang 

menjadi tempat penelitian. (3) Menyusun 

jadwal penelitian.(4) Menyiapkan perangkat 

penelitian yaitu soal tes awal, tes akhir, dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

(5) Melakukan validitas instrument penelitian. 

(6) Melakukan uji coba soal tes pada siswa 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 68 Pontianak 

Barat. (7) Menganalisis data hasil uji coba 

soal tes (reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran). (8)Menentukan kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Adapun tahap pelaksanaan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : (1) 

Memberikan tes awal pada siswa kelas 

ekperimen dan kelas kontrol.(2) 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 

eksperimen dengan menerapkan teori belajar 

Bruner dan pada kelas kontrol dengan 

menerapkan metode ekspositori.(3) 

Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

Tahap Akhir 
Kegiatan pada tahap akhir yaitu (1) 

Memberikan skor pada hasil tes awal dan 

memberikan skor hasil tes akhir. (2) 

Mengolah data tes awal dan tes akhir. (3) 

Membuat kesimpulan. (4) Menyusun laporan. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Bagan  Tahapan Penelitian 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Ahmad Susanto (2014:5) menyatakan, 

“Hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 

belajar”. Sedangkan menurut Juliah (dalam 

Asep Jihad dan Abdul Haris, (2012:15) 

manyatakan, “Hasil belajar adalah segala 

sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai 

akhir dari kegiatan belajar yang 

dilakukannya”. Rata-rata perolehan belajar 

peserta didik  kelas kontrol dan kelas 

eksperimen secara keseluruhan, baik sebelum 

diberi perlakuan  maupun setelah diberi 

perlakuan dapat dilihat pada Grafik. 

Tahap Persiapan (8 kegiatan) 

Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan) 

Tahap Akhir (4 kegiatan) 
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Grafik Rata-rata Perolehan Belajar Siswa Kelas Kontrol maupun Kelas Eksperimen 

 

Rata-rata nilai pre-test dan post-test 

peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan peserta didik kelas kontrol, 

dengan KKM = 70. Hasil pre-test dan post-

test kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata Pretest dan Post-test Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  

Kelas 

Pre-test Post-test 

Nilai 

rata-rata 
SD  

Nilai 

rata-rata 
SD  

Kontrol 46,18 12,36  78,75 11,39  

Eksperimen 47,40 11,96  85,2 11,02  

 

1. Pengaruh Penerapan Teori Belajar 

Bruner Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis ada tidaknya pengaruh 

penerapan teori belajar Bruner terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas III Pontianak 

Barat. Jumlah peserta didik kelas III Sekolah 

Dasar Negeri 68 Pontianak Barat sebanyak 

121 siswa yang terdiri dari 4 kelas yaitu III A, 

III B dan III C. Peserta didik III A berjumlah 

30 orang sebagai kelas  kontrol dan III C 

berjumlah 28 orang sebagai kelas eksperimen. 

Kedua kelas tersebut dijadikan sebagai data 

dan sumber data untuk proses penelitan ini. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

metode ekspositori. 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa hasil 

pengolahan nilai tes awal dan tes akhir siswa 

diperoleh nilai rata-rata tes awal siswa kelas 

kontrol adalah 46,18dan nilai rata-rata tes 

akhir siswa kelas kontrol adalah 78,75, 

sedangkan nilai rata-rata tes awal siswa kelas 

eksperimen adalah 47,40 dan nilai rata-rata tes 

akhir siswa kelas eksperimen adalah 85,2. 

Hasil uji normalitas skor tes awal kelas 

kontrol diperoleh 2
hitung sebesar 3,139 

sedangkan uji normalitas skor tes awal kelas 

eksperimen diperoleh 2
hitung 1,736 dengan 2 

tabel (α = 5% dan dk = banyaknya kelas – 3 = 

6 – 3 = 3 ) sebesar 7,815. Diketahui 2
hitung 

(skor tes awal kelas kontrol dan kelas 

eksperimen) < 2
tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa data hasil tes awal (kelas kontrol dan 

eksperimen) berdistribusi normal, sedangkan 

hasil uji normalitas skor tes akhir kelas 

kontrol diperoleh 2
hitung sebesar 3,633 

sedangkan uji normalitas skor tes akhir kelas 

eksperimen diperoleh 2
hitung  4,319 sedangkan 

2
tabel (α = 5% dengan  dk = banyaknya kelas 

– 3 = 6 – 3 = 3 ) diperoleh 2 tabel sebesar 

7,815. Dengan demikian 2
hitung (skor tes akhir 

kelas kontrol dan kelas eksperimen) < 2
tabel, 

maka dapat disimpulkan data hasil tes akhir 

(kelas kontrol dan eksperimen) berdistribusi 

normal. 

Dari uji homogenitas data nilai tes awal 

untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diperoleh Fhitung  sebesar 1,069 dan Ftabel (α = 

5%, dk pembilang = 28, dk penyebut = 30) 

maka diperoleh Ftabel sebesar 1,88 kriteria 

pengujian homogenitas diperoleh Fhitung  

(1,069) <  Ftabel (1,88), maka data dinyatakan 

homogen (tidak berbeda secara signifikan), 

46,18

78,75

47,4

85,2

0

20

40

60

80

100

Sebelum Setelah

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen
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sedangkan uji homogenitas data nilai tes akhir 

untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diperoleh Fhitung  sebesar 1,069 dan Ftabel 

dengan α = 5% dimana dk pembilang = 28, dk 

penyebut = 30 diperoleh Ftabel sebesar 1,88. Ini 

berarti Fhitung  (1,069) <  Ftabel (1,88), dengan 

demikian data dinyatakan homogen (tidak 

berbeda secara signifikan).  

Berdasarkan perhitungan uji-t 

menggunakan polled varians diperoleh thitung 

sebesar 9,74992 dan ttabel untuk uji dua pihak 

pada taraf signfikasi α = 5% dan dk = n1 + n2 

– 2 = 30 + 28 – 2 = 56, dengan setelah 

dilakukan interpolasi diperoleh ttabel sebesar 

1,9832. Dengan demikian, thitung (9,74992) < 

ttabel (1,9832), maka dengan demikian Ho 

diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan hasil tes 

awal siswa di kelas kontrol dan di kelas 

eksperimen. Dengan kata lain, antara siswa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mempunyai pengetahuan yang relatif sama, 

sedangkan perhitungan uji-t menggunakan 

polled varians diperoleh thitung sebesar 9,74992 

dan ttabel untuk uji satu pihak pada taraf 

signifikasi α = 5% dimana dk = n1 + n2 – 2 = 

30 + 28 – 2 = 56 dengan setelah dilakukan 

interpolasi diperoleh ttabel sebesar 1,9832. 

Dapat diketahui thitung (9,74992) > ttabel 

(1,9832), maka dengan demikian Ha diterima. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pengaruh 

penerapan teori belajar bruner pada 

pembelajaran matematika terhadap hasil 

belajar tes akhir siswa di kelas kontrol 

terhadap siswa di kelas eksperimen.   

Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

pembelajaran dengan menerapkan teori 

belajar Bruner pada pembelajaran menghitung 

keliling dan luas bangun datar persegi dan 

persegi panjang terhadap hasil belajar siswa di 

kelas III Sekolah Dasar Negeri 68 Pontianak 

Barat, maka digunakan rumus Effect size. Dari 

hasil perhitungan effect size diperoleh ES 

sebesar 0,57 yang termasuk dalam kriteria 

sedang. Berdasarkan perhitungan effect size 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menerapkan teori 

belajar Bruner pada pembelajaran menghitung 

keliling dan luas bangun datar persegi dan 

persegi panjang memberikan pengaruh (efek) 

yang sedang terhadap hasil belajar siswa di 

kelas III Sekolah Dasar Negeri 68 Pontianak 

Barat. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

21 Maret 2018 hingga 09 Mei 2018 pada kelas 

III B (kelas kontrol) dan kelas III A (kelas 

eksperimen) di Sekolah Dasar Negeri 35 

Pontianak Selatan. Kelas III B diberikan 

perlakuan berupa penerapan metode 

ekspositori pada materi menghitung keliling 

dan luas bangun datar persegi dan persegi 

panjang, sedangkan kelas III A diberikan 

perlakuan berupa penerapan teori belajar 

Bruner pada materi menghitung keliling dan 

luas bangun datar persegi dan persegi 

panjang. 

Berdasarkan nilai hasil belajar tes akhir 

yang diperoleh setelah diberikan perlakuan 

yaitu, hasil belajar rata-rata siswa kelas 

kontrol tes akhir sebesar 69,86. Sedangkan 

hasil belajar rata-rata siswa kelas eksperimen 

tes akhir sebesar 82,63. Sehingga terjadi 

perbedaan yang signifikan sebesar 12,77. 

Perbedaan ini disebabkan karena penerapan 

teori belajar Bruner pada pembelajaran materi 

menghitung keliling dan luas persegi dan 

persegi panjang terdiri dari 3 tahapan, yaitu: 

(1) Tahap Enaktif atau Tahap Kegiatan 

(Enactive) yaitu tahap belajar yang 

berhubungan dengan benda-benda real atau 

mengalami peristiwa di dunia sekitarnya. (2) 

Tahap Ikonik atau Tahap Gambar Bayangan 

(Iconic) yaitu tahap belajar ketika anak telah 

mengubah, menandai, dan menyimpan 

peristiwa atau benda dalam bentuk bayangan 

mental. Dengan kata lain, anak dapat 

membayangkan kembali atau memberikan 

gambaran dalam pikirannya tentang benda 

atau peristiwa yang dialami.(3) Tahap 

Simbolik (Symbolic) yaitu tahap belajar ketika  

anak dapat mengutarakan bayangan mental 

dalam bentuk simbol dan bahasa. Apabila ia 

bertemu dengan suatu simbol, maka bayangan 

mental yang ditandai oleh simbol itu akan 

dapat dikenalinya kembali. 

Secara keseluruhan tahapan teori belajar 

Bruner berpengaruh dalam perbedaan hasil 
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belajar siswa kelas eksperimen yang lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Namun tahapan 

yang paling berkontribusi dalam perbedaan 

hasil belajar tersebut yaitu tahap enaktif. Pada 

tahapan enaktif guru membawa benda-benda 

yang konkret atau real sehingga dapat 

dimanipulasi oleh siswa yang menyebabkan 

proses pembelajaran menjadi menarik dan 

disukai oleh siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Jean Piaget (dalam Muchtar A. 

Karim, dkk., 2009: 20) menyatakan, “Anak 

yang berusia 7-12 tahun berada pada tahap 

operasi konkret. Pada tahap ini anak 

mengembangkan konsep dengan 

menggunakan benda-benda konkret untuk 

menyelidiki hubungan dan model-model ide 

abstrak dan mulai berpikir logis, ini terjadi 

sebagai akibat adanya kegiatan anak 

memanipulasi benda-benda konkret”.  

Pada kelas kontrol diterapkan metode 

ekspositori pada materi menghitung keliling 

dan luas bangun datar persegi dan persegi 

panjang. Wina Sanjaya(2006:179) 

menyatakan bahwa, “Metode Ekpositori 

merupakan bentuk dari pembelajaran yang 

berorientasi kepada guru menyampaikan 

materi pembelajaran materi secara terstuktur 

dengan harapan  materi pelajaran yang 

disampaikan itu dapat dikuasai siswa dengan 

baik”. Sedangkan menurut Abdul majid 

(2014:216) menyatakan bahwa, “Metode 

pembelajaran ekspositori adalah strategi 

pembelajaran yang menekankan pada proses 

penyampaian materi secara verbal dari 

seorang guru kepada sekelompok siswa 

dengan maksud agar siswa dapat menguasai 

materi pelajaran secara optimal”. Sebelum 

menjelaskan dan menyampaikan pesan atau 

konsep, guru menuliskan topik, 

menginformasikan tujuan pembelajaran, 

menyampaikan dan mengulas materi 

prasyarat, serta memotivasi siswa. Guru 

menjelaskan dan menyajikan pesan atau 

konsep kepada para siswa dengan cara lisan 

atau tertulis. Guru meminta siswa baik secara 

perorangan maupun kelompok untuk 

menggunakan konsep yang telah dipelajari 

dengan cara mengerjakan soal yang telah 

disediakan. Ini merupakan metode yang masih 

bersifat umum, sehingga anak tidak ada 

kesempatan aktif dalam proses pembelajaran 

dalam menemukan konsepnya sendiri. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh dari hasil tes peserta didik, maka 

dapat disimpulkan bahwa: (1) Nilai rata-rata 

hasil belajar siswa kelas III A Sekolah Dasar 

Negeri 68 Pontianak Barat (Kelas Kontrol) 

pada materi mengidentifikasi berbagai sifat 

dan unsur bangun datar persegi dan persegi 

panjang dengan menggunakan metode 

ekspositori sebesar 78,75 dengan standar 

deviasi sebesar 11,39. (2) Rata-rata hasil 

belajar siswa kelas III C Sekolah Dasar 

Negeri 68  Pontianak Barat (Kelas 

Eksperimen) pada materi mengidentifikasi 

berbagai sifat dan unsur bangun datar persegi 

dan persegi panjang dengan menerapkan Teri 

Belajar Bruner sebesar 85,20 dengan standar 

deviasi sebesar 11,02. (3) Dari hasil belajar 

siswa (post-test) di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, terdapat perbedaan skor rata-rata 

tesakhir siswa sebesar 6,45 dan berdasarkan 

pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan t-test 

polled varians diperoleh thitung data tes akhir 

sebesar 9,74992 dengan ttabel untuk uji satu 

pihak pada taraf signifikasi α = 5% dan dk = 

56 setelah dilakukan interpolasi diperoleh ttabel 

sebesar 1,9832, karena thitung (9,74992) > ttabel 

(1,9832) maka Ha diterima. (4) Pembelajaran 

dengan menerapkan Teori Belajar Bruner 

memberikan pengaruh yang sedang ( dengan 

effect size sebesar 0,57) pada materi 

mengidentifikasi berbagai sifat dan unsur 

bangun datar persegi dan persegi panjang 

terhadap hasil belajar matematika kelas III 

Sekolah Dasar Negeri 68 Pontianak Barat. 

 

Saran 
Ada beberapa yang dapat peneliti 

sampaikan berdasarkan hasil penelitian yaitu 

sebagai berikut. (1) Pada pembelajaran 

matematika dengan menerapkan teori belajar 

Bruner pada saat penyampain materi 

pembelajaran yang diajar dengan 3 tahapan 

pembelajaran yaitu tahap enaktif, tahap 

ikonik, dan tahap simbolik. Tentunya materi 

yang diajar lebih banyak diserap oleh siswa, 

karena siswa melalui 3 tahapan yang sesuai 
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dengan usia dan perkembangan 

pengetahuannya. Maka disarankan kepada 

guru matematika untuk menerapkan teori 

belajar Bruner pada pembelajaran 

matematika. (2) Bagi peneliti yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

dengan tahapan penyampaian dari teori 

belajar Bruner untuk mendapatkan rata-rata 

hasil belajar siswa yang lebih baik, disarankan 

untuk merancang tahap enaktif, tahap ikonik, 

dan tahap simbolik menyesuaikan dengan 

waktu kegiatan pembelajaran dan materi yang 

disampaikan, agar proses pembelajaran 

menjadi efektif dan efisien. 
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